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K E R A N G K A  B E R P I K I R

Yogyakarta menjadi salah satu provinsi 
yang memiliki proporsi lansia (lanjut usia) 
paling �n gi di Indonesia, dengan 14.5%.

Belum adanya fasilitas klinik kecan� an 
yang diperuntukkan khusus lansia.

Angka peningkatan jumlah populasi 
lansia �aptahun di Yogyakarta. 

• Pedoman pemilihan site
• Alterna�f pemilihan site
• Profile site terpilih
• Konteks site (Mezzo)
 fungsi kawasan
• Konteks site (Mikro)
 ukuran site & regulasi
 sirkulasi
 kebisingan
 u�lias
 

• Ak�f as pengguna
• Kebutuhan ruang
• Hubungan antar 

ruang
• Bubble diagram
• Besaran ruang

1
3 42

5 6 7 8 9

METODE
TINJAUAN 

PUSTAKA

ANALISIS 
SITE

PROGRAM-
MING

PENGUMPULAN DATA

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN 

IDE SOLUSI

Fasilitas yang tersedia untuk lansia di 
Yogyakarta.

Tidak adanya fasilitas kecan� an yang 
ramah untuk digunakan oleh lansia di 
Yogyakarta.

Perancangan Klinik Kecantkan yang 
ramah untuk digunakan lansia menjadi 
sebuah solusi untuk mengatasi 
permasalahan dimana klinik kecan� an 
saat ini belum ramah untuk lansia, 
dengan menerapkan prinsip desain 
universal.

STUDI LITERATUR
• Klinik Kecan� an
• Desain Universal

STUDI PRESEDEN
• Kapo 24 Beauty Salon, 

Brazil
•
 

PENDEKATAN STUDI

PRIMER:

Observasi

Dokumentasi

SEKUNDER:

• Rencana tentang Tata 
Ruang Wilayah (RTRW) 
Kabupaten Sleman

• Permasalahan dianalisis dengan 
Pendekatan Desain Universal dari 
Jurnal dan Internet

• Gubahan Massa
• Programming

sirkulasi luar dan dalam 
secara horizontal dan 
ver� al

• Konsep
penerapan standar dan 
dimensi desain universal

LATAR 
BELAKANG

FENOMENA RUMUSAN 
MASALAH

METODE

TINJAUAN 
PUSTAKA

ANALISIS 
SITE

PROGRAMM
- ING

IDE 
DESAIN

Yogyakarta menjadi salah satu provinsi 
yang memiliki proporsi lanjut usia paling 
tinggi di Indonesia.

Lanjut usia (lansia) masih membutuhkan 
p e r a w a t a n  s e c a r a  fi s i k  m a u p u n 
perawatan kecantikan.

Belum adanya salon kecantikan yang 
ramah lansia dan sesuai dengan standar 
bangunan untuk lansia.

Fasilitas untuk lanjut usia yang 
tersedia di  Yogyakarta.

Angka penduduk laki-laki  dan 
perempuan di setiap kabupaten 
yang ada di provinsi D.I.Yogyakarta 
tahun 2019.

Fasilitas salon kecantikan yang 
tersedia di  Yogyakarta.

Tidak adanya fasilitas perawatan 
kecantikan yang bisa digunakan 
oleh lansia sesuai dengan standar 
bangunan untuk lansia.

R a n c a n g a n  b a n g u n a n  s a l o n 
kecantikan yang menerapkan 
pendekatan universal design (desain 
universal) sesuai dengan prinsip 
perancangan desain universal.

Pengumpulan data
observasi, dokumentasi, dan studi fenomena 
di Condongcatur, Kabupaten Sleman

STUDI LITERATUR :
• Salon Kecantikan
• Desain Universal

• Lokasi site terpilih
• Pedoman pemilihan site
• Profile site terpilih
• Konteks site (mezzo)
 fungsi kawasan
• Konteks site (mikro)
 ukuran site & regulasi
 sirkulasi
 panca indera
 utilitas

• Aktivitas pengguna
• Kebutuhan ruang
• Hubungan antar ruang
• Bubble diagram
• Besaran ruang

Gubahan massa

• Pendekatan studi
permasalahan dianalisis dengan pendekatan 
desain universal dari jurnal dan internet

• Perancangan ide solusi
penyelesaian dengan penyusunan program 
ruang dan konsep desain

STUDI PRESEDEN
• Martha Tilaar Salon & Day SPA, 

Yogyakarta
• Easter Sealshouse NL, Canada 
• Rose Villa Senior Living, Portland

Programming
sirkulasi luar dan dalam 
bangunan

Konsep Universal Design
 penerapan standar dan 

dimensi desain universal

2 3 4

5678

Konsep Zonasi



PENDAHULUAN

BAB 1
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P E N D A H U L U A N
L A T A R  B E L A K A N G

D.I.
Yogyakarta

Jawa
Tengah

Jawa
Timur

Bali

Sulawesi
Utara

Sulawesi
Barat

Sulawesi
Selatan

Jawa
Barat

Lampung

Nusa Tenggara
Barat

0 5 10 15 20

PRESENTASE PENDUDUK LANSIA DI YOGYAKARTA

JUMLAH PENDUDUK LANSIA DI INDONESIA TERCATAT SEBANYAK 25,7 JUTA JIWA PADA 
TAHUN 2019, ATAU SEKITAR 9,6% DARI POPULASI. DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

MENEMPATI POSISI KE-1 YANG MEMILIKI PROPORSI PENDUDUK LANJUT USIA (LANSIA) 
PALING TINGGI DI INDONESIA.

YOGYAKARTA - menuju kota ramah lansia

“Salah satu aspek yang akan menjadi bagian dari penyusunan 
indikator Kota Ramah Lansia adalah seluruh warga lansia di 

Yogyakarta bisa  bersosialisasi dan berak�vias dengan mudah
karena didukung dengan .”pelayanan dan fasilitas yang cukup

sumber :h�ps://wara.jogjakota.go.id/detail/index/8056

PRA- LANSIA
45 - 59 th

LANSIA
60 - 74 th

LANSIA (old)
75 - 90 th

LANSIA 
POTENSIAL

LANSIA TIDAK 
POTENSIAL

14.5%

13.4%

13%

11.3%

11.2%

9.8%

9.7%

9.3%

8.9%

8.5%

JUDUL PERANCANGAN

SALON KECANTIKAN

DESAIN UNIVERSAL

KABUPATEN SLEMAN

KATEGORI LANSIA BERDASARKAN WHO (world health organiza�on)

248.800 jiwa

382.600 jiwa

194.200 jiwa

217.600 jiwa

57.100 jiwa

83.300 jiwa

sumber: BPS D.I.Yogyakarta, 2019

INDIKATOR KOTA RAMAH LANSIA

1. Memiliki seperangkat peraturan yang mengatur tentang 
lansia, seper� Peraturan Daerah.

2. Memiliki pemimpin daerah yang berkomitmen dan 
berkepedulian terhadap lansia.

3. Memiliki  seper� yang metode dokumen yang ramah lansia
ada dalam ketentuan WHO tetapi disesuaikan dengan keadaan 
daerah yang bersangkutan.

4. Fasilitas yang ramah terhadap lansia.

DIMENSI KOTA RAMAH LANSIA

Gedung dan Ruang 
Terbuka

Transportasi Perumahan

Par�sipasi 
Sosial

Penghormatan dan 
Keterlibatan Sosial

Par�sipasi Sosial dan 
Sipil

Komunikasi dan 
Informasi

Dukungan 
Masyarakat dan 

Kesehatan

Salon kecantikan merupakan fasilitas untuk 
merawat dan mempercantik diri dengan 

melakukan perawatan terhadap rambut, tubuh, 
muka, dan juga perawatan tangan dan kaki.

Merupakan sebuah pendekatan desain untuk 
menghasilkan fasilitas atau produk yang bisa 
digunakan oleh semua orang tanpa batasan 

fisik, rentang usia, dan jenis kelamin.

Sleman merupakan salah satu kabupaten yang 
terletak di provinsi D.I. Yogyakarta. Secara 

administratif, perguruan tinggi di Yogyakarta 
terletak di daerah Kabupaten Sleman.

Sebuah perancangan untuk fasilitas salon 
kecantikan dengan pendekatan desain 

universal yang bisa diakses oleh semua orang 
khususnya lansia yang terletak di 

Kabupaten Sleman.

KESIMPULAN

MENURUT UNDANG - UNDANG 
NOMOR 13 TAHUN 2008

TENTANG KESEJAHTERAAN 
LANSIA

Lanjut usia terbagi menjadi dua, yaitu :

lanjut usia yang masih mampu 
melakukan pekerjaan dan/atau 
kegiatan yang dapat menghasilkan 
barang dan/atau jasa.

lanjut usia yang tidak berdaya 
mencari na�ah sehingga hidupnya 
bergantung pada bantuan orang 
lain.

03
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P E N D A H U L U A N
L A T A R  B E L A K A N G

PERAWATAN KECANTIKAN UNTUK LANJUT USIA

MENURUT BOEDHI DARMOJO (2001), KEBUTUHAN UNTUK LANJUT USIA :

MENURUT PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM
NO. 30 TAHUN 2006 TENTANG

PEDOMAN TEKNIS FASILITAS DAN AKSESIBILITAS PADA 
BANGUNAN GEDUNG DAN LINGKUNGAN

RAMP

TANGGA

LIFT

SIRKULASI 
HORIZONTAL

AREA PARKIR TOILET

PEDESTRIAN

PERAWATAN KECANTIKAN DIKHUSUSKAN UNTUK PEREMPUAN

YOGYAKARTA 12 SALON
KECANTIKAN

FASILITAS

UNTUK LANSIA

TIDAK BISA DIGUNAKAN

FASILITAS PERAWATAN KECANTIKAN DI YOGYAKARTA

MENURUT PERATURAN MENTERI 
SOSIAL REPUBLIK INDONESIA
NO. 4 TAHUN 2017 TENTANG
PEDOMAN PENGEMBANGAN 
KAWASAN RAMAH LANJUT USIA

1. Lingkungan yang bersih dan bebas 
polusi udara, air, dan suara.

2. Ruang terbuka hijau.
3. Tersedianya tempat duduk di ruang 

terbuka.
4. Toilet umum yang bersih dan aman 

bagi Lanjut Usia.
5. Jalanan dan trotoar yang aman dan 

nyaman bagi Lanjut Usia.
6. Bangunan yang aman dan nyaman 

bagi Lanjut Usia. 

1. Lingkungan yang bersih dan bebas 
polusi udara, air, dan suara.

2. Ruang terbuka hijau.
3. Tersedianya tempat duduk di ruang 

terbuka.
4. Toilet umum yang bersih dan aman 

bagi Lanjut Usia.
5. Jalanan dan trotoar yang aman dan 

nyaman bagi Lanjut Usia.
6. Bangunan yang aman dan nyaman 

bagi Lanjut Usia. 
Menurut dr. Michele 

Verschoore, MD, Clin PhD,  
Direktur L’Oreal Group Paris 

1/3 dari lansia yang berusia diatas 100 
tahun masih merawat penampilan mereka 

seper� merawat rambut di salon, perawatan 
tubuh, kuku, dan menggunakan make-up

MANFAAT PERAWATAN BAGI LANJUT USIA :

1. Meningkatkan derajat kesehatan seseorang
2. Meningkatkan derajat kesehatan seseorang 
3. Memelihara kebersihan diri seseorang 
4. Memperbaiki kebersihan diri yang kurang 
5. Pencegahan penyakit 
6. Meningkatkan percaya diri seseorang
7. Menciptakan keindahan 

MAKANAN CUKUP
DAN SEHAT

PAKAIAN DAN 
KELENGKAPANNYA

PERUMAHAN ATAU 
TEMPAT TINGGAL

PERAWATAN DAN 
PENGAWASAN 

KESEHATAN

BANTUAN TEKNIS 
DAN BANTUAN 

HUKUM

TRANSPORTASI KUNJUNGAN ATAU 
TEMAN BICARA

REKREASI RASA AMAN DAN 
TENTRAM

BANTUAN ALAT 
PANCA INDERA

KECANTIKAN UNTUK LANSIA MENURUT AHLI
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P E N D A H U L U A N

PENDEKATAN PERMASALAHAN PENDEKATAN IDE SOLUSI

PENDEKATAN DESAIN UNIVERSAL

Pendekatan desain yang mempertimbangkan pola aktivitas 
agar mampu memenuhi kebutuhan ruang pengguna untuk 

bergerak.

7
PRINSIP

PERANCANGAN
UNIVERSAL

DESIGN

4 BASE
BUILDING

INTERIOR
PLANNING5

STANDAR
DIMENSI

GERAK DAN RUANG 
UNTUK LANSIA

SALON KECANTIKAN 

TIDAK RAMAH LANSIA

Tidak dapat diakses atau digunakan oleh 
semua golongan masyarakat.

lansia disabilitas ibu hamil anak-anak

UNIVERSAL
AKSES

MAHA  R

SALON KECANTIKAN

Tempat yang menyediakan berbagai jenis perawatan 
kecantikan untuk memperindah dan mempercantik tubuh

FASILITAS SALON KECANTIKAN
FASILITAS 

PERAWATAN 
TUBUH

Bagaimana rancangan fasilitas perawatan 
kecantikan yang bisa digunakan oleh lansia sesuai 

dnegan standar bangunan untuk lansia?

MENINGKATNYA  JUMLAH PENDUDUK 
LANSIA DAN MEMENUHI KEBUTUHAN 

PERAWATAN TUBUH

Perawatan
Rambut

Perawatan
Tubuh

Perawatan
Wajah

Perawatan
Tangan dan Kaki

ME
TO
DE

observasi dokumentasi literatur

PENGUM
-PULAN 

DATA

DATA STATISTIK
PROV. 

D.I.YOGYAKARTA

mengamati 
fenomena yang 

terjadi di lapangan

mengambil foto 
atau data terkait 
dengan informasi 

di lapangan

pengambilan data 
dari beberapa 
sumber ilmiah

F E N O M E N A

PENDUDUK DI PROVINSI D.I.YOGYAKARTA

559.385 JIWA
566.419 JIWA

216.167 JIWA
220.228 JIWA

182.019 JIWA
191.570 JIWA

369.323 JIWA
377.838 JIWA

491.033 JIWA
494.737 JIWA

KAB.
SLEMAN

KAB.
KULON
PROGO

KAB.
BANTUL

KOTA
YOGYAKARTA

KAB.
GUNUNG

KIDUL

RASIO JENIS KELAMIN BERDASARKAN TINGKAT KABUPATEN MENUNJUKKAN BAHWA 

PERBANDINGAN PROPORSI LAKI-LAKI LEBIH SEDIKIT DIBANDINGAN PROPORSI PEREMPUAN

FASILITAS SALON KECANTIKAN YANG TERSEDIA 
DI YOGYAKARTA

FASILITAS YANG TERSEDIA UNTUK LANJUT USIA 
DI YOGYAKARTA

1. Panti Werdha Budhi Dharma
2. Panti Werdha Mulya
3. Panti Tresna Werdha
4. Panti Werdha Santa Monika
5. Hospice Hanna

1. Laseca Salon & SPA
2. Martha Tilaar Salon & Day SPA
3. Flaurent Salon & SPA
4. Griya Martha Salon & Hair Treatment
5. Hallo Jogja Salon & SPA
6. Bellina Salon & SPA
7. Mawar Salon & SPA

DATA PENDUDUK 
LANSIA DI 

INDONESIA

Bagaimana rancangan bangunan salon kecantikan 
yang menerapkan pendekatan universal design 

sesuai dengan prinsip perancangan universal design?

RUMUSAN 
MASALAH
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KONSEP DESAIN

BAB 5
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I D E  D E S A I N
GUBAHAN MASSA

GUBAHAN MASSA

site dengan ukuran 42 m x 35 
m yang berbentuk persegi 
menghadap ke arah barat

site dibagi menjadi dua bagian, untuk 
sirkulasi dan untuk area bangunan 

dengan mempertimbangkan kebisingan 
dan zonasi

menyesuaikan dengan hasil 
analisis zona dan kebisingan, 

terbentuk menjadi 4 area 
terpisah yang dilengkapi dengan 

courtyard

PERSPEKTIF BANGUNAN

32

setiap bangunan diatur ketinggiannya 
untuk memberikan sirkulasi pada angin 
dan bisa mendapatkan cahaya matahari 

di sisi dalamnya

menyesuaikan dengan bentuk area 
bangunan dengan memberikan 

void pada bagian tengah

setiap bangunan dibagi menjadi ruang-
ruang yang sesuai dengan kebutuhan 

ruang dan menyesuaikan dengan 
ukuran kebutuhan ruang tersebut



I D E  D E S A I N
ZONASI

SIRKULASI

KETERANGAN

Flexibility In Use

Equitable Use

Size and Space for Approach and Use

Simple and Intui�ve Use

Low Physical Effort

AREA 
PENGELOLA

RESTAURANT + 
PANTRY

AREA SERVICE
- R. CLEANING SERVICE

- R. LAUNDRY

- R. PANEL LISTRIK

- R. POMPA AIR

- R. GENSET

- R. SAMPAH

- LOBBY

- RESEPSIONIS

- R. OFFICE

AREA PERAWATAN 
RAMBUT, WAJAH, 
TANGAN & KAKI

- R. CUCI RAMBUT

- R. HAIRSTYLING

- R. FACIAL

- R. FACIAL

- R. WAXING

- R. NAIL 
TREATMENT

AREA PERAWATAN TUBUH

- R. BILAS

- R. SPA

- R. SAUNA

- R. WHIRLPOOL

CORRIDOR DESIGN

Penggunaan material 
p a d a  k o r i d o r 
menggunakan material 
yang halus tetapi tidak 
licin, sehingga pengguna 
k u r s i  r o d a  b i s a 
menggunakan koridor 
tersebut.
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I D E  D E S A I N
KONSEP FACADE

KONSEP ATAP

ATAP PELANA

A B

A B

POT B - B

POT A - A

ATAP PERISAI

MENGGUNAKAN 2 JENIS ATAP

double facade dengan 
menggunakan dinding 

roaster untuk 
menyaring cahaya saat 

sore hari

TAMPAK BARAT

TAMPAK SELATAN

double facade 
dengan 

menggunakan 
louver untuk 

merespon angin 
dari timur laut

double facade dengan 
menggunakan dinding 

roaster untuk 
menyaring cahaya saat 

sore hari

double facade 
dengan 

menggunakan 
louver untuk 

merespon angin 
dari tenggara

34



I D E  D E S A I N
KONSEP MATERIAL

KONSEP MATERIAL

marmer vinyl keramik

gypsum panel kayu

AREA PERAWATAN RAMBUT, FACIAL, NAIL TREATMENT

AREA PERAWATAN TUBUH

LANTAI

DINDING

PLAFOND

tekstur lantai yang halus akan 
memberikan kenyamanan dan 

meminimalisir tergelincir / jatuh

batu 
bata

cat partisi 
kayu

penggunaan dinding dengan warna terang 
dan solid untuk memberikan suasana 

ruang menjadi tenang dan luas

memberikan kesan ruang yang berbeda 
dengan melakukan permainan ceiling 

namun tetap terlihat simple dan tenang

marmer vinyl keramik

gypsum panel kayu

LANTAI

DINDING

PLAFOND

tekstur lantai yang halus akan 
memberikan kenyamanan dan 

meminimalisir tergelincir / jatuh

penggunaan dinding dengan warna terang 
dan solid untuk memberikan suasana 

ruang menjadi tenang dan luas

memberikan kesan ruang yang berbeda 
dengan melakukan permainan ceiling 

namun tetap terlihat simple dan tenang

bata 
roaster

batu 
bata

cat partisi 
kayu

bata 
roaster

AREA PERAWATAN RAMBUT, 
FACIAL, NAIL TREATMENT

karpet 
berber

vinyl keramik

gypsum

AREA OFFICE + RESEPSIONIS

LANTAI

DINDING

PLAFOND

memberikan suasana kantor yang 
hangat dengan perpaduan material 

vinyl dan karpet

batu 
bata

cat partisi 
kayu

penggunaan partisi kayu yang bisa 
digunakan sebagai pembatas area yang 

tidak permanen

memberikan kesan ruang yang berbeda 
dengan melakukan permainan ceiling 

namun tetap terlihat simple dan tenang

panel kayu

batu 
bata

cat granit

keramik granit

catgypsum

LANTAI

DINDING

PLAFOND

menggunakan tekstur lantai yang 
kasar untuk meminimalisir lansia 

tergelincir dan jatuh

memberikan area perbedaan fungsi 
dengan penggunaan material yang 

berbeda antara granit dan warna cat

memberikan kesan ruang toilet yang luas 
bagi lansia sehingga memberikan 

kenyamanan jika berada di dalam toilet

AREA TOILET

35



I D E  D E S A I N
KONSEP INTERIOR

KONSEP INTERIOR
AREA PERAWATAN RAMBUT, FACIAL, NAIL TREATMENT

AREA PERAWATAN TUBUH

AREA OFFICE + RESEPSIONIS

AREA TOILET

toilet dengan ukuran standar universal design, dengan kebutuhan peralatan 
hand railing pada bagian area closet, hand railing bagian area mandi, dan 
ukuran closet serta wastafel yang sesuai dengan standar ukuran universal 

design.

ruangan whirlpool dengan material 
dinding dari batu, dan dikelilingi 

dengan lighting yang memberikan 
kesan hangat.

ruangan spa yang berkapasitas 2 orang 
dengan fasilitas bathub dan ruang bilas, 

dilengkapi dengan tone warna yang 
hangat.

untuk meminimalisir pergerakan 
lansia, tempat cuci rambut dan 

tempat potong rambut bisa 
digabungkan pada satu tempat

ruang facial berkapasitas 3-4 
orang dilengkapi dengan fasilitas 

facial bed, dan peralatan facial

konsep penerapan warna dan material yang memberikan kesan hangat dan 
menyelaras dengan ruang perawatannya, tetapi tetap menyesuaikan 

dengan ukuran universal design.
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I D E  D E S A I N
KONSEP FURNITURE

KONSEP FURNITURE
NAIL TREATMENT CHAIR

KURSI DAN MEJA RIAS PERAWATAN RAMBUT

FACIAL BED, MASSAGE BED

HAIRSTYLING CHAIR, NAIL TREATMENT CHAIR

37

70 cm 105 cm

56
 -

 7
3 

cm
38
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m

4
8

 c
m

93 cm

81 cm

adanya sandaran 
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FACIAL & MASSAGE BED

posisi kepala yang dapat 
diatur tinggi rendahnya 
sesuai dengan 
kebutuhan perawatan  

sebagai 
penyimpanan 

peralatan kebutuhan 
perawatan
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